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TAODIM (MENDAHULUKAN LAFADZ) DAN TA'KHIR 
(MENGAKHIRKAN LAFADZ) 


Seperti telah diketahui, bahwasanya tidaklah mungkin mengucapkan 
kalam dengan sekali ucapan, tetapi haruslah mendahulukan sebagian 
juz dan mengakhirkan sebagian juz yang lain. 

dan Sebagian juz itu tidaklah dikatakan lebih tepat untuk didahulukan 
daripada yang lain, yang disebabkan adanya kesamaan pada semua 


lafadz dengan memandang dari sisi tingkatan I'tibar. 


Maka wajib mendahulukan Lafadz karena adanya Faktor penyebab 


tagdim. diantaranya adalah : 


1. Menimbulkan rasa ingin tahu pendengar pada Lafadz yang 
diakhirkan, jika Lafadz yang didahulukan menunjukkan sesuatu yang 


langka. Contoh : 


SAB 3 JM JlEI3 da WI calailg JYI 331 G6 
MAS Ha DILAh IS 3 TAI DE Sllp 


Perkara Tuhan telah jelas, sedangkan manusia itu berbeda pendapat. 
Maka ada yang mengajak pada kesesatan dan ada orang yang 


mendapat petunjuk. 


“Suatu makhluk yang menjadikan Manusia itu bingung (berbeda pen- 
dapat apakah ia dibangkitkan pada hari kiamat atau tidak?) itu ter- 


masuk hewan yang diciptakan dari sperma” 


2. Mempercepat kabar bahagia atau kesusahan. Contoh : 
JAS h hp Bis jas — 


Pengampunan darimu itu berujung pada perkara yang baik. Dengan 
ini Pendengar akan cepat memahami bahwa ucapan itu khobar yang 


menyenangkan. 
SPI 9 (SS Gelam — 


Hukum Ekskusi itu telah diputuskan oleh Bapak Hakim. Dengan ini 
Pendengar akan cepat memahami bahwa ucapan itu khobar yang 


menyusahkan. 


3. Lafad yang didahulukan merupakan perkara yang menimbulkan 
pengingkaran atau rasa heran. 

Contoh : 

DE ola ka AAA JB Sai 


Apakah setelah lamanya melakukan percobaan, engkau merasa ter- 


tipu dengan perhiasan dunia ini.? 


2. Mempercepat kabar bahagia atau kesusahan. 

Contoh : 

3S D jp Eks gaxJl — Pengampunan darimu itu berujung pada perkara 
yang baik. 

Dengan ini Pendengar akan cepat memahami bahwa ucapan itu kho- 
bar yang menyenangkan. 

GP SS Jeledil - Hukum Ekskusi itu telah diputuskan oleh Bapak 
Hakim. 

Dengan ini Pendengar akan cepat memahami bahwa ucapan itu kho- 
bar yang menyusahkan. 

3. Lafad yang didahulukan merupakan perkara yang menimbulkan 
pengingkaran atau rasa heran. 

Contoh : 

BEI op HARI BAN Jas Si 

“Apakah setelah lamanya melakukan percobaan, engkau merasa ter- 


tipu dengan perhiasan dunia ini.?” 


4. Mencetuskan Umumus Salbi («Jl e4ss ) atau Salbil Umum ( —Jw 
pg). 


Umumus Salbi, adalah mejadikan secara umum dalam meniadakan 
hukum pada masing-masing bagian lafadz yang menjadi sasaran 
hokum, itu terjadi dengan mendahulukan Adat Umum (lafadz yang 
menunjukkan makna Umum) dari pada Adat Nafi (lafadz yang 
menunjukkan peniadaan). Seperti Sabda Nabi SAW ketika menjawab 
pertanyaan Dzul Yadain ” apakah Anda menggoshor Sholat ataukah 
Anda lupa, Hai Rosulullah” lalu Beliau Saw menjawab : 


SS 3 
Semuanya itu (Lupa dan 9oshor) itu tidak ada. 


Artinya : Secara keseluruhan baik goshor maupun Lupa (secara bersa- 
maan) itu tidak terjadi, bisa dipersepsikan dengan tetapnya sebagian 
dan ternafikan sebagian yang lain. atau bisa dipersepsikan dengan 


meniadakan kesemua bagian . 
Umumus Salbi itu terjadi dengan tiga syarat : 


a. Lafadz yang pertama bersamaan dengan adat umum. 
b. Lafadz yang kedua bersamaan dengan adat nafi. 


c. Lafadz yang pertama itu jika diakhirkan maka akan menjadi fail. 


5. Menspesifikkan (takhsis), Contoh : 
Contoh : &ds Cik - Aku tidak berkata. X45 JG - Hanya kepada 
Engkau (Allah) kami menyembah. 


e Alasan adanya al-tagdim dan al-ta'khir dalam perkataan untuk 
tujuan-tujuan balaghah antara lain, ifadah al-takhsis (manfaat dalam 
pengkhususan), dan tagdim al-fadl wa al-maziyyah (mendahulukan 


keutamaan dan kelebihan). 


Untuk Tagdim dan Ta'khir, tidak disebutkan Faktor-faktor khusus 
karena jika salah satu dari dua rukun jumlah itu didahulukan maka 
yang satunya pasti menjadi akhir. karena keduanya itu saling 


melengkapi. 


e Alasan / Faidah Mendahulukan Musnad 


Mendahulukan musnad terhadap musnad ilaih, faidahnya adalah 
penekanan (taukid). Musnad di dahulukan apabila ditemukan 
keadaan yang menghendaki untuk mendahulukannya, misalnya 
berupa “amil, seperti: Js p6 -— Ali telah berdiri. 

Atau berupa lafaz yang mempunyai hak untuk didahulukan dalam 


kalimat, seperti: £ & WI ce! - Di manakah jalannya? 

Atau ketika dikehendaki suatu tujuan dari berbagai tujuan berikut ini: 
1) Untuk mentakhsis (mengkhususkan) musnad ilaih. Contoh: 

023 Clglawdl Ula ali 

“Kepunyaan Allah lah kerajaan langit dan bumi.” (Al-Maidah: 17) 


2) Untuk mengingatkan sejak pertama bahwa musnad memang kha- 


bar bukan na'at, seperti ucapan penyair: 
Aa. all yo Jl Gisel dia0g Lap Seo ad AI 


“Dia punya berbagai cita-cita,yang tak ada puncak bagi kebesarannya, 


cita-citanya yang paling kecil, adalah lebih agung daripada masa” 
bl yo SSI Jl OS WI Je Langnylirao VI Il Al, Al 


“Dia mempunyai telapak tangan,andaikata sepersepuluh kederma- 
wanannya, dicurahkan di daratan,tentulah darat lebih basah daripada 


lautan” 


3) Meletakkan makna yang diakhirkan jika pada makna yang dida- 
hulukan terdapat hal yang ingin disebutkan, seperti mendahulukan 


musnad dalam firman Allah: 


AI Ja LT oles Jabl S9 039 Salam GE $$ Ol) 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dam bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 


yang berakal.” (Ali Imran: 190) 
Dan seperti ucapan penyair: 
JIN Se lele lengns danio PUN 3 Bluall 45 


“Sebaik-baik pekerjaan diantara manusia adalah suatu pekerjaan, 


yang tiada mengenal kehinaan pada orang yang menekuninya.” 


4) Untuk mengharapkan kebaikan (tafa'ul), seperti ucapan anda 
kepada orang yang sedang sakit: cs! 43k 3 - Mudah-mudahan anda 
diberi kesehatan. 


Dan seperti ucapan penyair: 
AD) Belah cinji9 Ay) Lppr9 Gy0 Law 


“Semoga bahagia hari-hari itu, oleh karena kemuliaan wajahmu, 


dan semoga berhias tahun-tahun itu, dengan sebab pertemuan.” 


5) Untuk berfaedah mengkhususkan musnad ilaih atas musnad, sep- 


erti firman Allah: 


v2 Ja So SI 


“Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.” (Al-Kafirun: 6) 
Secara bahasa contoh di atas ditafsirkan dengan: (559 Se) 9saio Kao 
dst , artinya agamamu khusus untukmu, dan agamaku khusus 


untukku. 


6) Untuk menyatakan kesusahan, seperti ucapan penyair Al-Mutan- 
nabbi: 


Jo data ya Lo dl Igas S0 Ul ll Ie WI USS yag 


“Dari kesusahan hidup di dunia, bagi orang yang merdeka,adalah 
melihat musuh yang seharusnya ia (sebagai) orang yang menjadi 


temannya” 


7) Untuk tujuan kagum, mengagungkan, menyanjung, mencela, 


menaruh kasihan, atau mendo'akan, seperti: 


a. Ss di - Bagus (kata pujian) 

b. dilb LSI d2s — Maha Agung Engkau ya Allah 

C. Jaw puSjIl d3 — Sebaik-baik pemimpin adalah Saad 

d. & Il x& — Seburuk-buruk lelaki adalah Khalil 

e. Jpl s9 — Sungguh kasihan bapakmu 

|. AdwWb V Jye9 Bl» -Sungguh diberkahi kedatanganmu dengan 


selamat 


Dan juga dapat terjadi musnad untuk diakhirkan. Sebab, diakhirkan 
itu memang asalnya, sedangkan mendahulukan musnad ilaih memang 


lebih penting. Contoh: »:s ubJ! - Tanah air itu mulia 


Dari segi makna tunggal dan tidaknya, musnad terbagi menjadi dua 


macam, yaitu: Mufrad dan Jumlah. 
1. Musnad yang mufrad terbagi menjadi dua macam, yaitu: 


a. Berupa fi'il, seperti: Jaw p48 - Saad telah datang. 
b. Berupa isim, seperti: 256 xxw — Saad datang. 


2. Adapaun musnad jumlah ada tiga macam, yaitu: 
a. Berupa sababi, seperti: 

ogal natil gl pasil gal gl natio ogoi Juke 

“Ayah Khalil mendapat pertolongan.” 


b. Bertujuan menentukan hukum pada musnad ilaih, seperti: 


Saya telah menunaikan keperluanmu. 
Tafsiran dari contoh di atas adalah Sx£) Vi k38 sLI , artinya: Orang 


yang menunaikan keperluanmu adalah saya, bukan selainnya. 


c. Bertujuan untuk mengukuhkan hukum, seperti: »4- xw - Saad 


telah datang. 


Tujuan mengukuhkan hukum terlihat karena pengulangan isnad 


sebanyak dua kali. 


Terkadang musnad dikemukakan dalam bentuk dzaraf dan jar majrur, 
seperti: 1. sis JW — Khalil berada di sisimu. 2. dwXdll 9 d97o-00 — 
Mahmud ada di madrasah. 
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